PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ANTENA HORN PIRAMIDA
2.4 GHZ UNTUK PENERIMA WIRELESS LAN
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ABSTRAK

Antena horn piramida merupakan antena celah (aperture antenna)
berbasis saluran pandu gelombang persegi (rectangular waveguide), sedangkan
mulutnya melebar ke arah bidang medan listrik (E) dan bidang medan magnel
(H), sehingga bentuk akhir antena ini menverupai piramida.

Antena Horn Piramida 2.4 GHz digunakan sebagai penerima wireless
yang dipancarkan oleh Antena Monodipole pada frekuensi 2,4 GHz. antena Horn
Piramida dilengkapi dengan PCI Card yang dihubungkan pada komputer
sehingga antena Horn Piramida dapat menangkap wireless yang bisa digunakan
sebagai media penvalur sinyal informasi.

Dari pengukuran, diperoleh level penerimaan tertinggi adalah -36 dBm
dan level penerimaan terendah -43 dBm. Pola radiasi yang diperoleh dari antena
ini adalah unidirectional vaitu pola radiasi pada satu arah, dengan beamwidih -
39dBm dengan besaran sudut 28° dan bandwith vang didapat sebesari3 99 dBm
atau 25,11 kali
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Antena merupakan salah satu perangkat penting dalam sistem komunikasi,
karena antena berfungsi scbagai pemancar atau penerima gelombang
elektromagnetik dari media kabel ke udara atau scbaliknya udara ke media kabel.
Salah satu jenis antena yang mengalami perkembangan adalah antena horn.
Antena horn adalah antena yang mengalami pelebaran pada bagian aperturenya.

Antena horn memiliki beberapa waveguide yaitu persegi. eliptical dan circular.

Antena horn piramide merupakan antena celah (aperfure antena) yang
berbetuk piramida yang mengalami pelebaran ke arah bidang medan listrik (E)
dan bidang magnet (H) dengan berbasis saluran pandu gelombang persegi
(rectangular wavegnide). Dalam  implementasi-nya antena ini digunakan untuk

wireless LAN 2.4 GHz.

Antena ini cukup digemari karena mamiliki gain yang tinggl, lebar pita
(handwidth) vang relative besar, tidak berat dan mudah dibuat. Tetapi antena horn
ini memiliki daya pancar yang sempit, karena antena ini merupakan antena
unidirectional yang baik digunakan untuk komunikasi point to point. Dalam hal
ini dicoba merancang dan membuat antena horn dengan daya pancar yang lehih

luas,



1.2 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam pembuatan tugas akhir ini adafah:

|. Untuk dapat mengetahui perancangan dan pembuatan Antena Horn
Piramida untuk Penerima Sinyal wireless-LAN 2. 4GHz.
2. Untuk dapat mengetahui penggunaan scbuah Antena Horn Piramida

yang akan digunakan untuk Penerima Sinyal wireless-2,4GHz

1.3 Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan diselesaikan pada tugas akhir ini adalah
mendesain dan membuat antena horn piramida vang dapat digunakan untuk
menerima sinyal wireless LAN dimanapun berada, sehingga jarak tidak akan
mempengaruhi kualitas sinyal yang diterima. Adapun detail permasalahn
diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang antena horn piramida untuk penerima sinyal
wireless LAN.
2. Bagaimana proses pembuatan antena horn  piramida dengan

menggunakan bahan aluminiwn untuk penerima sinyal Wireless LAN.

1.4 Batasan Masalah
Pembuatan tugas akhir ini difokuskan pada perancangan dan pembuatan
antena horn piramida 2,4 GHz yang digunakan untuk penerima wireless LAN

umtuk mendapatkan polaradiasi vang unidirectional.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan pengukuran dari antena Hom Piramida ini,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

| Antena Horn Piramida adalah antena yang terdi dari waveguide dan bidang
aperture yang mengalami pelebaran pada arah bidang medan listrik (E) dan

bidang medan magnet (H).

2

Antena Horn Piramida memilki pola radiasi unidirectional yaitu pola radiasi
satu arah. Level terima antena Horn Piramida adalah sebesar -36 dB dengan
gain sebesar 13,99 db atau 25,11 kali sehingga kekuatan pancarannya lebih

baik dari antena standar.

1ad

Hasil pengukuran antena fHorn Piramida menggunakan Specirum Analyzer
lebih kuat dari pada menggunakan sofhware Net Stumbler. Dengan penguatan

gain yang dihasilkan -35.

5.2 Saran

Tugas Akhir ini dapat dikembangkan untuk komunikasi dua arah dengan
cara penggantian PCT Card dengan kabel coaxial, penggantian ini memerlukan
Access Point untuk pengolah sinyal vang dapat berperan sebagai Client atau

Qerver. Untuk ke depannya jika Proyek Akhir ini dikembangkan, schaiknya
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